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INTISARI

FIRDAUS, DB., 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR
SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM (Syzigium
Polyantum (Wight) Walp.) TERHADAP CANDIDA ALBICANS ATCC
10231.

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang paling sering terjadi pada
manusia. Infeksi Candida albicans pada rongga mulut tampak sebagai bercak
putih pada gingiva, lidah, dan membran mukosa oral yang jika dikerok
meninggalkan permukaan yang merah dan berdarah. Daun salam memiliki
aktivitas antijamur. Tujuan penelitian ini untuk memformulasikan obat kumur dari
ekstrak daun salam yang memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur Candida
albicans.

Ekstrak diperoleh dengan remaserasi menggunakan pelarut etanol 70%.

Obat kumur dibuat dalam tiga formula dengan konsentrasi ekstrak 2,5%, 5%, dan
10%. Pengujian mutu fisik meliputi uji organoleptis, pH, viskositas, dan uji
stabilitas dengan metode penyimpanan pada suhu rendah dan tinggi. Pengujian
aktivitas antijamur menggunakan metode difusi cakram. Data hasil yang berupa
diameter zona hambat diuji statistik dengan SPSS metode One Way ANOVA,
Tukey HSD dengan derajat kepercayaan > 0,05.

Hasil menunjukkan ketiga formulasi obat kumur ekstrak daun salam
memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik hingga 21 hari. Perbedaan
konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap aktivitas antijamur. Formulasi dengan
konsentrasi ekstrak 2,5%, 5%, dan 10% berturut-turut menghasilkan zona hambat
sebesar 10,03 £ 0,78 mm, 13,8 + 0,49 mm, 15,56 + 0,28 mm. Formula obat kumur
dengan konsentrasi ekstrak 5% sudah aktif dalam menghambat pertumbuhan
jamur.

Kata kunci : Obat kumur, Syzigium polyantum (Wight) Walp.), Candida albicans,
Difusi.
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ABSTRACT

FIRDAUS, DB., 2019, FORMULATION AND TEST ACTIVITIES OF
ANTI-FUNGI MOUTHWASH SALAM LEAF EXTRACT (Syzigium
Polyantum (Wight) Walp.) ON Candida albicans ATCC 10231.

Candidiasis is a fungal infection that most often occurs in humans.
Candida albicans infection in the oral cavity appears as white patches on the
gingiva, tongue, and oral mucous membranes which when scraped leaves a red,
bleeding surface. Salam leaf have antifungal activity. The purpose of this study
was to formulate a mouthwash from salam leaf extract has antifungal activity
against the fungi Candida albicans.

The extract was obtained by remaseration using 70% ethanol solvent.
Mouthwash is made in three formulas with extract concentrations of 2.5%, 5%,
and 10%. Physical quality tests include organoleptic, pH, viscosity, and stability
tests with room temperature. Antifungal activity testing using the disk diffusion
method. Result data in the form of inhibitory zone diameters were tested
statistically with SPSS One Way ANOVA method, Tukey HSD with degree trust
> 0,05.

The results showed that all of the salam leaf extract mouthwash
formulations had good physical quality and stability for up to 21 days. The
difference in extract concentration affects the antifungal activity. Formulations
with extract concentrations of 2.5%, 5%, and 10% respectively produced
inhibition zones of 10.03 = 0.78 mm, 13.8 £ 0.49 mm, 15.56 + 0.28 mm.
Mouthwash formula with an extract concentration of 5% has been active in
inhibiting fungal growth.

Keywords: Mouthwash, Syzigium polyantum (Wight) Walp.), Candida albicans,
Diffusion
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A. Latar Belakang

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang paling sering terjadi pada
manusia. Jamur merupakan salah satu penyebab penyakit infeksi di negara tropis
seperti Indonesia (Pangalinan et al 2012). Candida albicans adalah
mikroorganisme normal dalam rongga mulut yang bersifat oportunistik patogen,
yaitu tidak patogen pada individu sehat tetapi akan menjadi patogen pada individu
kondisi immunokompromis (Handayani 2010). Candida albicans sangat berperan
terhadap 50% dari seluruh infeksi jamur akibat genus Candida (Ornay et al
2016). Infeksi Candida albicans pada rongga mulut tampak sebagai bercak putih
pada gingiva, lidah, dan membran mukosa oral yang jika dikerok meninggalkan
permukaan yang merah dan berdarah (Carranza et al 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh (Kalista et al 2017) menunjukkan bahwa prevalensi pasien
kandidiasis invasif di RSCM adalah 12,3%. Mortalitas akibat karakteristik klinis
didapatkan sebesar 64,8%. Spesies yang paling sering ditemui adalah Candida
albicans diikuti oleh Candida tropicalis dengan proporsi keseluruhan Candida
non albicans melebihi Candida albicans.

Kandidiasis dapat diobati salah satunya dengan pemberian antifungi.
Antifungi merupakan bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
metabolisme jamur. Bahan antifungi yang ideal harus bersifat membunuh jamur
(fungisid) dan menghambat pertumbuhan jamur (fungistatik) (Setiabudy & Bahry
2011). Obat topikal yang dapat digunakan untuk mengobati kandidiasis meliputi
nistatin, klotrimazol, mikonazol, dan golongan azol lainnya, akan tetapi obat
antijamur tersebut memiliki keterbatasan, seperti efek samping yang berat,
spektrum antijamur yang sempit, penetrasi yang buruk pada jaringan tertentu, dan
munculnya jamur yang resisten. Pencarian alternatif pengobatan lain yang lebih
aman perlu dilakukan (Jawetz et al 2012).

Pencegahan kandidiasis rongga mulut dapat dilakukan dengan cara lain

yaitu menggunakan obat kumur. Obat kumur merupakan sediaan larutan yang



digunakan sebagai pembersih untuk meningkatkan kesehatan rongga mulut,
estetika dan keseragaman nafas. Obat kumur biasa digunakan sebagai agen
terapetik dan juga kosmetik. Agen terapetik dapat digunakan untuk mengatasi
plak, gingivitis, karies gigi, dan stomatitis, sedangkan sebagai agen kosmetik
ditujukan untuk mengurangi bau mulut dengan cara penambahan agen anti
mikrobial atau penambah rasa ke dalam formulanya (Justicia et al 2017).
Kelebihan penggunaan obat kumur yaitu dapat membantu membersihkan tempat
yang paling sulit terjangkau oleh sikat gigi dan dapat membentuk plak, tetapi
penggunaannya tidak bisa sebagai substitusi sikat gigi (Claffey 2003).

Tanaman yang memiliki kemampuan antifungi salah satunya yaitu daun
salam (Syzigium polyantum (Wight) Walp.). Daun salam mengandung zat-zat
bahan warna, zat samak dan minyak atsiri yang bersifat antibakteri (Karlina
2016). Menurut Puspitasari (2018) daun salam mengandung saponin, flavonoid,
tanin, alkaloid, steroid dan minyak atrsiri. Kandungan minyak atsiri, tanin dan
flavonoid ini dapat menghasilkan aktivitas antimikroba.

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Tammi (2016)
daun salam mengandung senyawa bioaktif memberikan aktivitas antimikroba
terhadap mikroba Staphylococcus aureus dan tidak menunjukkan aktivitas
antimikroba terhadap Escherichia coli. Daun salam juga mengandung senyawa
bioaktif memberikan aktivitas antimikroba terhadap mikroba Bacillus subtilis,
Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus
epidermidis, Streptococcus mutans, Shigella dysenteriae, dan Candida albicans.
Kandungan kimia yang dapat memberikan aktivitas antimikroba adalah ekstrak
etanol yang mengandung golongan triterpen, flavonoid dan fenol (Yuliati 2012).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani et al. (2012) ekstrak etanol
daun salam mengandung senyawa kimia terpenoid dan asam lemak masing-
masing sebesar 4,263% dan 17,376%. Aktivitas ekstrak etanol daun salam
terhadap jamur Candida albicans pada uji aktivitas dengan metode cakram
memiliki diameter zona hambat tertinggi pada konsentrasi 1% (b/v) sebesar 9,32 +
0,21 mm. Nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) terdapat pada

konsentrasi 0,5% (b/v), dan nilai Minimum Fungisidal Concentration (MFC)



terdapat pada konsentrasi 1% (b/v). Berdasarkan hasil analisis data bahwa ekstrak
etanol daun salam (Syzigium polyantum (Wight) Walp.) memiliki pengaruh yang
signfikan dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian
lain yang dilakukan pada ekstrak etanol daun salam dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans menunjukkan bahwa terdapat diameter
zona hambat yang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak. Hal ini menunjukkan jika semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin
tinggi pula senyawa antimikroba yang terkandung dalam ekstrak sehingga daya
hambat ekstrak terhadap pertumbuhan jamur semakin meningkat (Angraini et al
2012).

Penelitian tentang pembuatan sediaan obat kumur daun salam (Syzigium
polyantum (Wight) Walp.) yang dilakukan oleh Handayani et al (2016) dan
Sopianti et al (2017) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik setelah diuji
organoleptik, pH dan viskositasnya. Obat kumur daun salam (Syzigium polyantum
(Wight) Walp.) dengan formula gliserin, sorbitol dan papermint oil memiliki
warna kuning kecoklatan dan keruh. Pengujian pH yang dilakukan obat kumur
tersebut telah memenuhi persyaratan pH yaitu 5-6. Hasil pengukuran viskositas
yang ada juga telah memenuhi persyaratan. Formulasi obat kumur ini tidak
menggunakan surfaktan seperti tween 80 untuk membantu kelarutan sehingga
hasil visualnya keruh. Uji panelis yang dilakukan pada formulasi sediaan obat
kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyantum (Wight) Walp.) dibuat oleh
Sopianti et al (2017) dengan konsentrasi 4%, 6%, dan 8%, obat kumur dengan
konsentrasi ekstrak etanol daun salam tertinggi sangat disukai karena memiliki
rasa dan bau yang enak. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun salam
(Syzigium polyantum (Wight) Walp.) dapat diformulasikan menjadi sediaan obat
kumur.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dilakukan formulasi pada sediaan obat
kumur yang mengandung ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyantum (Wight)
Walp.) sebagai bahan aktif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans

yang digunakan dalam menjaga kesehatan mulut. Uji zona hambat jamur akan



dilakukan untuk mengetahui adanya aktivitas antijamur. Metode yang akan

digunakan yaitu metode difusi cakram.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apakah ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyantum (Wight) Walp.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan obat kumur dengan mutu fisik dan stabilitas
yang baik ?

Apakah ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyantum (Wight) Walp.) dalam
sediaan obat kumur memiliki aktivitas penghambatan terhadap jamur Candida
albicans?

Berapa konsentrasi sediaan obat kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium
polyantum (Wight) Walp.) yang paling aktif untuk menghambat jamur Candida

albicans ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat

diketahui tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui formulasi ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyantum
(Wight) Walp.) menjadi sediaan obat kumur dengan mutu fisik dan stabilitas
yang baik.

Untuk mengetahui sediaan obat kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium
polyantum (Wight) Walp.) memiliki aktivitas penghambatan terhadap jamur
Candida albicans.

Untuk mengetahui konsentrasi sediaan obat kumur ekstrak etanol daun salam
(Syzigium polyantum (Wight) Walp.) yang paling aktif dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang
efek antijamur sediaan obat kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium
polyantum (Wight) Walp.) terhadap jamur Candida albicans sehingga dapat
dilakukan penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat memberikan informasi

kepada masyarakat tentang alternatif pencegahan jamur tersebut.



